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ABSTRACT

This recherche discusses the skills of teachers in management classes to improve
the effectiveness of learning in subjects figh class VIIIC in MTs N 3 Sambas
academic year 2021/2022. The study has three objectives, namely: 1) To analyze
skills teachers in creating optimal learning conditions for improving the
effectiveness of class VIIIC jurisprudence learning in MTs N 3 Sambas year
lesson 2021/2022; 2) To analyze the teacher's skills in controlling learning
conditions to increase effectiveness figh learning class VIIIC in MTs N 3 Sambas
academic year 2021/2022; and 3) To know the implications of management
skills class on the effectiveness of class VIIIC jurisprudence learning in MTs N 3
Sambas academic year 2021/2022. This research uses a qualitative and type
approach phenomenological research. Data collection techniques using
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques using
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. As
for the technique of checking the validity of the data using triangulation and
member check. The results showed that; (1) Teacher skills in creating optimal
learning conditions to improve the effectiveness of class VIIIC jurisprudence
learning inincluding responsiveness, dividing attention, and concentration of
attention Learners. (2) The teacher's skill in controlling learning conditions for
increase the effectiveness of class VIIIC jurisprudence learning, namely behavior
modification, group problem-solving approaches, and find and solve behaviors
that cause problems. (3) Implications of classroom management skills on
effectiveness class VIIIC jurisprudence learning affects learning outcomes,
interests learning, learning climate, discipline, and respect.
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ABSTRAK

penelitian ini membahas tentang keterampilan guru dalam pengelolaan kelas
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran fikih kelas
VIIIC di MTs N 3 Sambas tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian memiliki tiga
tujuan yaitu: 1) Untuk menganalisis keterampilan guru dalam menciptakan
kondisi belajar yang optimal untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran fikih
kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas tahun pelajaran 2021/2022; 2) Untuk
menganalisis keterampilan guru dalam mengendalikan kondisi belajar untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas
tahun pelajaran 2021/2022; dan 3) Untuk mengetahui implikasi keterampilan
pengelolaan kelas terhadap efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC di MTs N
3 Sambas tahun pelajaran 2021 /2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan
triangulasi dan member check. Hasil penelitian menunjukkann bahwa; (1)
Keterampilan guru dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC di antaranya sikap
tanggap, membagi perhatian, dan pemusatan perhatian peserta didik. (2)
Keterampilan guru dalam mengendalikan kondisi belajar untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC yaitu modifikasi perilaku, pendekatan
pemecahan masalah kelompok, dan menemukan dan memecahkan perilaku
yang menumbulkan masalah. (3) Implikasi keterampilan pengelolaan kelas
terhadap efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC memengaruhi hasil belajar,
minat belajar, iklim belajar, kedisiplinan, dan rasa hormat.

Kata kunci: Keterampilan Guru, Pengelolaan Kelas, Efektivitas Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi terpenting yang memiliki peranan bagi
terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas sehingga memiliki peranan
sentral bagi perkembangan sumber daya manusia (Hartoni dkk, 2018).
Kegiatan pendidikan dalam hal ini merupakan suatu proses untuk mengubah
sikap manusia dari suatu kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya. Di dalam
buku Dictionary of Education disebutkan bahwa pendidikan adalah: (1) proses
di mana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk
tingkah laku lainnya di masyarakat tempat ia hidup; (2) proses sosial di mana
orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol
(terutama yang datang dari sekolah), sehingga mereka memperoleh atau
mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang
optimal (Idhoci, 1987).
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Tujuan pendidikan nasional salah satu tujuannya adalah untuk
menambah ilmu. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Mujadilah:
11 yang berbunyi:

€ L Taeaad % s s oso o JFesge oL
Terjemahnya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.
(Q.S. Al-Mujadilah: 11)

Berdasarkan ayat di atas, M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah
menjelaskan tentang bahwa Allah akan meninggikan derajat orang berilmu.
Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih
tinggi dari sekadar yang beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu,
sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan
besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di
luar ilmu itu. Tentu saja yang dimaksud dengan alladzina utu al-‘ilm yang diberi
pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan
pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua
kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh, kedua
beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok
kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya,
tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, atau
tulisan maupun dengan keteladanan (Sari, 2018).

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), UU No 20 tahun
2003 pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Kamil, 2010).

Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab guru secara langsung
berupaya memengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan siswa
agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral tinggi. Guru yang
profesional adalah guru yang menguasai keterampilan mengajar dan mampu
menerapkannya dengar baik (Kunandar, 2011). Ada sembilan macam
keterampilan mengajar salah satunya adalah keterampilan pengelolaan kelas.
Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan guru dalam mengelola anak
didiknya di kelas dengan menciptakan atau mempertahankan kondisi kelas
yang mendukung program pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Ali, 2015).

Sebagai contoh guru harus menghentikan tingkah laku anak didik yang
menyelewengkan perhatian kelas, memberikan hadiah pada siswa yang
menyelesaikan tugas atau dapat menjawab pertanyaan guru serta penetapan
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norma-norma atau aturan kelompok yang produktif. Sehingga ketika guru
memasuki kelas, maka seorang guru punya masalah pokok, yaitu masalah
pengajaran dan masalah pengelolaan kelas (Kamil, 2010).

Kegagalan seseorang guru mencapai tujuan pembelajaran berbanding
lurus dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. Indikator dari kegagalan
itu seperti prestasi belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standar atau
batas ukuran yang ditentukan. Karena itu, pengelolaan kelas merupakan
kompetensi guru yang sangat penting. Di sini jelas bahwa pengelolaan kelas
yang efektif merupakan persyaratan mutlak bagi terciptanya proses belajar
mengajar yang efektif pula. Maka dari itu pentingnya pengelolaan kelas guna
menciptakan suasana kelas yang kondusif demi meningkatkan kualitas
pembelajaran (Yanti, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muftihah
dalam skripsinya yang berjudul hubungan antara keterampilan mengelola kelas
dengan pembelajaran efektif mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Metro mengatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara ketampilan mengelola kelas dengan pembelajaran efektif pada mata
pelajaran PAI siswa kela IX SMP Negeri 2 Metro (Nuraliyah, 2020).

Berdasarkan hasil prasurvei pada tanggal 26 November 2021 dalam
kegiatan pembelajaran fikih kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas ditemukan bahwa
kegiatan belajar mengajar yang terjadi di kelas sudah cukup baik. Terlihat dari
banyaknya siswa yang aktif di kelas, sering terjadi hubungan timbal balik antar
guru dan siswa, dan siswa yang memperhatikan guru saat mengajar.

Dari beberapa kelebihan yang telah disebutkan, ditemukan juga
kelemahan dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil prasurvei dan
wawancara diantaranya siswa yang duduk di belakang kurang memperhatikan
guru, siswa yang menyandarkan kepalanya di meja seperti sedang mengantuk.
Siswa yang mengejek temannya, kesulitan guru dalam menghadapi siswa yang
pendiam, dan kesulitan guru dalam mengatasi siswa yang malas.

Problematika yang dihadapi oleh guru, baik yang sudah berpengalaman
maupun yang baru memulai adalah masalah pengelolaan kelas. Pengelolaan
kelas ini merupakan aspek yang paling sering didiskusikan oleh para pengajar
juga para pengelolaan kelas. Hal demikian terjadi karena pengelolaan kelas
merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan untuk dapat mencapai
tujuan pengajaran secara efisien dan memungkinkan guru menggunakan
pengelolaan kelas ini agar anak didik dapat belajar serta menciptakan dan
mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa (Sitompul, 2018).

Keterampilan guru dalam mengelola kelas merupakan salah satu faktor
yang menunjang terciptanya efektifitas belajar siswa. Untuk meningkatkan
keefektifan pembelajaran khususnya bidang studi PAI, ada hal yang perlu
diperhatikan oleh seorang guru. Guru hendaknya harus pandai dalam
mengelola kelas agar dalam pembelajaran berjalan secara efektif dan optimal.
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Keterampilan Guru dalam Pengelolaan
Kelas untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran pada Mata Pelajaran Fikih
Kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas Tahun Pelajaran 2021/2022.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan
tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data
kualitatif (Arifin, 2012). Sebagai displin ilmu, fenomenologi mempelajari
struktur pengalaman dan kesadaran. Dalam psikologi, model fenomenologi lebih
ditujukan untuk mendapatkan kejelasan suatu fenomena yang terjadi dalam
situasi natural yang dialami oleh individu setiap harinya (Ghony dan
Almanshur, 2012).

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini merupakan fokus penelitian yang telah
dirumuskan berdasarkan permasalahan yang muncul. Adapun fokus penelitian
yang dimaksud sebagai berikut.

1. Keterampilan guru dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas
tahun pelajaran 2021 /2022
a. Sikap tanggap

Sikap tanggap ditunjukkan guru dengan memandang secara
saksama, gerak mendekati, memberi pernyataan, dan memberi reaksi
terhadap gangguan. Berdasarkan temuan penelitian, memandang secara
saksama dilakukan guru dengan memandang semua siswa yang ada di
dalam kelas secara saksama, guru menyapa dan bercakap-cakap dengan
siswa, bekerjasama, dan menunjukkan rasa persahabatan kepada siswa
dengan mengaitkannya dengan momen yang baru saja siswa lalui.

Syaiful Bahri Djamarah mengatakan memandang semua peserta
didik yang ada di dalam kelas secara saksama dapat mengundang dan
melibatkan peserta didik dalam kontak pandang serta interaksi
antarpribadi. Hal ini ditampakkan dalam pendekatan guru untuk
bercakap-cakap, bekerjasama, dan menunjukkan rasa persahabatan
(Wiyani, 2016).

Guru melihat secara saksama artinya guru tidak hanya dengan
melihat tetapi dengan memperhatikan, mengamati dan secara langsung
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar melalui kontak pandang yang
guru lakukan. Dengan saksama artinya dilakukan dengan cermat dan
teliti agar siswa mereka merasa diperhatikan dan tidak diabaikan oleh

guru.
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah, gerak guru dalam posisi
mendekati kelompok kecil dan individu di dalam suatu kelas menandakan
kesiagaan, minat, dan perhatian guru terhadap tugas serta kegiatan
belajar peserta didik (Wiyani, 2016). Guru melihatkan bahwa dirinya siap
merespon dan membantu saat siswa mengalami kesulitan, peduli
terhadap siswa, dan perhatian kepada siswa dengan memperlihatkan
antusias dan kehangatan guru.

Memberi pernyataan adalah cara guru mengemukakan dan
menyampaikan suatu materi atau tanggapan terhadap suatu peristiwa
yang terjadi di kelas. Berdasarkan temuan penelitian, guru memberikan
pernyataan terhadap suatu materi pembelajaran maupun pernyataan
terhadap sikap siswa di kelas baik berupa tanggapan, komentar,
persetujuan, dan pemberian nilai.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, pernyataan guru terhadap
sesuatu yang dikemukakan maupun sikap yang ditunjukkan oleh peserta
didik sangat diperlukan, baik berupa tanggapan, komentar, ataupun
lainnya. Akan tetapi, harus dihindari hal-hal yang menunjukkan
dominasi guru, misalnya dengan komentar atau pernyataan yang
mengandung ancaman (Wiyani, 2016). Memberikan tanggapan,
komentar, persetujuan, dan pemberian nilai adalah bagian dari sikap
tanggap yang guru lakukan di kelas. Ini artinya guru tidak membiarkan
setiap perilaku yang dimunculkan siswa, namun guru memberikan
tangapan dan umpan balik dalam mendukung penciptaan kondisi belajar
secara optimal.

Memberi reaksi terhadap gangguan adalah tanggapan guru
terhadap aktivitas siswa yang dapat mengganggu kelancaran dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian, reaksi guru
terhadap gangguan yaitu tidak membiarkan dan langsung menanggapi
saat ada keributan, memberikan teguran, memberikan hukuman,
memberikan nasihat, dan memanggil siswa ke ruang guru.

Syaiful Bahri Djamarah mengatakan guru perlu menyadari bahwa
di dalam kelas pasti terdapat gangguan dan jangan dibiarkan. Teguran
perlu diberikan guru untuk mengembalikan keadaan kelas. Teguran
tersebut merupakan tanda bahwa guru ada bersama dengan peserta didik
dan peserta didik juga sadar akan keberadaan guru. Guru harus
memberikan teguran pada waktu dan sasaran yang tepat sehingga dapat
mencegah meluasnya penyimpangan perilaku peserta didik (Wiyani,
2016).

b. Membagi perhatian

Berdasarkan temuan penelitian, guru membagi perhatian secara
visual dan verbal. Secara visual dilakukan dengan memandang seorang
peserta didik, kelompok peserta didik, dan seluruh peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Secara verbal dilakukan dengan memberikan
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pertanyaan, komentar, penjelasan, kesempatan, dan perhatian kepada
peserta didik secara adil dan sama tanpa membedakan siswa yang satu
dengan yang lain.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, guru dapat membagi perhatian
secara visual yaitu guru dapat mengubah pandangannya dalam
memerhatikan kegiatan pertama sehingga dapat melirik ke kegiatan
kedua tanpa kehilangan perhatian pada kegiatan pertama. Kontak
pandang ini bukan hanya dilakukan kepada individu peserta didik, tetapi
juga kelompok peserta didik di dalam kelas. Secara verbal yaitu guru
memberi komentar, penjelasan, pertanyaan dan sebagainya terhadap
aktivitas peserta didik pertama, sementara ia memimpin dan terlibat
supervisi pada aktivitas peserta didiknya yang lain (Wiyani, 2016).

c. Pemusatan perhatian peserta didik

Berdasarkan temuan penelitian, cara guru memusatkan perhatian
siswa yaitu menjelaskan dengan bantuan media berupa LCD proyektor.
Peneliti melihat suasana pembelajaran lebih aktif dan siswa lebih
memperhatikan guru dengan menggunakan LCD proyektor dibandingkan
tanpa menggunakan LCD proyektor. Dengan menggunakan media
tersebut siswa selain mendengarkan penjelasan guru, mereka juga
membaca dan melihat tampilan di LCD proyektor.

Hubungan media dengan pemusatan perhatian siswa sesuai
dengan salah satu fungsi media menurut Kemp dan Dayton yaitu
pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, media dapat diasosiasiakan
sebagai penarik perhatian dan siswa dapat terus terjaga dan fokus
(Arsyad, 2013).

Cara memusatkan perhatian selanjutnya adalah memberi tanda.
Berdasarkan temuan penelitian, guru memberi tanda dilakukan dengan
membuat situasi tenang sebelum memberikan arahan dan penjelasan,
sebelum mengajukan pertanyaan, serta sebelum menjelaskan suatu topik
pembahasan.

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan dalam memulai proses
inetraksi edukatif, guru memusatkan perhatian peserta didik pada suatu
tugas dengan memberi beberapa tanda, seperti menciptakan atau
membuat situasi tenang sebelum memperkenalkan suatu objek,
pertanyaan, atau topik dengan memilih peserta didik secara acaak untuk
meresponsnya (Wiyani, 2016).

Selain memberi tanda, guru juga bisa meminta
pertanggungjawaban siswa dalam kegiatan belajar di kelas. Berdasarkan
temuan penelitian, guru meminta pertanggungjawaban siswa dengan cara
mengumpulkan tugas, memperagakan suatu materi, menyetorkan
hapalan, dan meminta tanggapan terhadap suatu kasus/masalah.

Terkait dengan pertanggungjawaban peserta didik, Syaiful Bahri
Djmarah menjelaskan setiap peserta didik sebagai anggota kelas harus
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bertanggung jawab terhadap kegiatannya sendiri maupun kegiatan
kelasnya. Semisal dengan meminta kepada peserta didik memperagakan,
melaporkan hasil, dan memberi tanggapan terhadap materi pelajaran
yang telah diberikan guru (Wiyani, 2016).

Selanjutnya adalah pengarahan dan petunjuk kelas. Berdasarkan
temuan penelitian, guru memberikan arahan dan petunjuk dengan
bahasa jelas dan mudah dimengerti kepada semua peserta didik, kepada
kelompok kecil ataupun kepada individu peserta didik.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, pemberian pengarahan dan
petunjuk kelas yang jelas dan singkat perlu dilakukan oleh guru dengan
harapan agar peserta didiknya tidak menjadi bingung. Pengarahan dan
petunjuk tersebut dapat dilakukan pada seluruh peserta didik di dalam
kelas, kepada kelompok kecil maupun kepada individu peserta didik
dengan bahasa dan tujuan yang jelas (Wiyani, 2016).

Selanjutnya penggunaan penghentian untuk memusatkan
perhatian. Berdasarkan temuan penelitian, penghentian dilakukan guru
dengan cara berhenti sebentar saat menjelaskan ketika ada siswa yang
membuat gangguan dan menanggapinya, memanggil siswa ke ruang guru,
mengajukan pertanyaan pada siswa yang membuat keributan,
memberikan nasihat, dan melakukan teguran verbal dan nonverbal.

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan tidak semua gangguan
perilaku yang dimunculkan oleh peserta didik dapat dihindari, tetapi yang
perlu diperhatikan adalah guru dapat menanggulangi peserta didik yang
nyata-nyata melanggar dan nmengganggu kegiatan di kelas. jika ada
peserta didik yang menyela kegiatan peseta didik lainnya di kelas, guru
secara verbal dapat menghentikan gangguan peserta didik tersebut
(Wiyani, 2016).

Cara pemusatan perhatian selanjutnya adalah penguatan.
Berdasarkan temuan penelitian, penguatan yang dilakukan guru secara
verbal dan nonverbal. Penggunaan penguatan untuk mengubah perilaku
peserta didik merupakan strategi remedial untuk mengatasi peserta didik
yang terus mengganggu atau yang tidak melakukan tugas (Wiyani, 2016).

Penguatan verbal dan nonverbal yang guru fikih lakukan termasuk
penguatan negatif. Penguatan negatif adalah penguatan yang dilakukan
untuk menghentikan perilaku yang tidak menyenangkan. Penguatan
dilakukan guru fikih untuk mengatasi siswa yang berisik, mengganggu,
dan membuat keributan. Manfaatnya adalah untuk memelihara dan
mengembalikan suasana belajar yang kondusif.

Cara memusatkan perhatian yang terakhir adalah kelancaran dan
kecepatan. Peneliti menemukan kelancaran pembelajaran yaitu guru bisa
melanjutkan pembelajaran karena sudah bisa memusatkan perhatian
siswa, dan penggunaan media yang membantu kelancaran dalam
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pembelajaran. Untuk kecepatan, guru bisa menghindari kesalahan-
kesalahan dalam kecepatan.

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan kelancaran atau kemajuan
peserta didik dalam belajar merupakan indikator bahwa peserta didik
dapat memusatkan perhatiannya pada pelajaran yang diberikan guru di
kelas. (Wiyani, 2016).Hal ini perlu didukung oleh guru dan jangan
diganggu dengan hal-hal lain yang dapat membuyarkan konsentrasi
peserta didik

2. Keterampilan guru dalam mengendalikan kondisi belajar untuk meningkatan
efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas tahun pelajaran
2021/2022
a. Modifikasi perilaku

Modifikasi perilaku adalah usaha untuk mengubah dan
menghentikan perilaku siswa tertentu. Berdasarkan temuan penelitian,
guru melakukan modifikasi terhadap perilaku siswa di antaranya dengan
menegur siswa di kelas, memanggilnya ke ruang guru, menasehatinya,
memberi pertanyaan, melaporkan kepada wali kelas, melaporkan kepada
waka kesiswaan, guru bersikap diam, memanggil orang tua siswa, serta
mendekati dan membantu siswa yang yang mengalami masalah belajar.

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan dalam modifikasi perilaku,
guru hendaknya menganalisis perilaku peserta didiknya yang mengalami
masalah atau kesulitan dan berusaha memodifikasi perilaku tersebut
dengan mengaplikasikan pemberian penguatan (reinforcement) secara
sistematis (Wiyani, 2016). Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru
melakukan modifikasi terhadap perilaku siswa yang kurang baik untuk
mengembalikan ke keadaan semula.

b. Pendekatan pemecahan masalah kelompok

Pendekatan adalah usaha mendekati dengan sudut pandang
tertentu untuk melihat penyebab permasalahan yang sebenarnya terjadi.
Berdasarkan temuan penelitian, guru melakukan pendekatan dalam
pemecahan masalah dengan melibatkan ketua kelas, siswa, dan guru lain
yang mengajar kelas tersebut.

Selain dengan melibatkan siswa dan guru, pendekatan pemecahan
masalah berikutnya adalah dengan memperlancar tugas-tugas, yaitu
dengan menjelaskan petunjuk pengerjaan tugas sebelum siswa
mengerjakannya, mendatangi setiap meja dan membantu siswa yang
kesulitan mengerjakan tugas, mempermudah siswa dengan menjelaskan
maksud dari soal disaat siswa mengerjakannya, jika siswa mengantuk
guru membolehkan siswa untuk cuci muka, serta mempersilahkan siswa
bertanya jika masih belum paham. Kemudian memelihara kegiatan
kelompok yaitu memelihara dan memulihkan semangat siswa dan juga
berusaha mengalihkan perhatian siswa agar bisa kembali melanjutkan
pembelajaran.
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Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan guru dapat melakukan
pendekatan pemecahan masalah kelompok dengan cara memperlancar
tugas-tugas, yaitu dengan mengusahakan terjadinya kerja sama yang
baik antara guru dengan peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan
belajar-mengajar. Kemudian memelihara kegiatan-kegiatan kelompok,
yaitu dengan memelihara dan memulihkan semangat peserta didik serta
menangani konflik yang timbul (Wiyani, 2016).

c. Menemukan dan memecahkan perilaku yang menimbulkan masalah

Guru dalam mengendalikan kondisi belajar, jika menemukan
perilaku yang tidak diinginkan maka hendaknya tidak membiarkan
perilaku tersebut dan berupaya untuk mengatasinya. Berdasarkan
temuan penelitian, guru menegur siswa yang mulai mengganggu
temannya, memandang siswa yang khawatir akan menimbulkan masalah
dan menanggapinya, kemudian membuat antisipasi agar fokus siswa
tidak teralihkan.

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan guru dapat menggunakan
seperangkat cara untuk mengendalikan perilaku yang dapat
menimbulkan masalah dengan mengetahui sebb-sebab dasar yang
mengakibatkan ketidakpatutan perilaku tersebut serta berusaha untuk
menemukan pemecahannya (Wiyani, 2016). Perilaku yang bisa
memunculkan masalah harus diantisipasi guru sedini mungkin. Agar
masalah atau penyimpangan tersebut tidak meluas kepada siswa yang
lain.

3. Implikasi keterampilan pengelolaan kelas terhadap efektivitas pembelajaran
fikih kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas tahun pelajaran 2021 /2022

Efektivitas pembelajaran dapat diartikan tingkat tingkat ketercapaian
tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa sesuai dengan apa yang sudah
ditargetkan oleh guru. Pengertian efektivitas pembelajaran dan pengelolaan
kelas diatas memiliki keterkaitan. Pengelolaan kelas bermakna usaha untuk
mencapai tujuan pembelajaran sedangkan efektivitas bermakna tingkat
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan temuan penelitian, implikasi keterampilan pengelolaan
kelas terhadap efektivitas pembelajaran fikih di kelas VIIIC yaitu
meningkatkan hasil belajar, memperkuat minat belajar, mempengaruh iklim
belajar, mempengaruhi kedisiplinan siswa, dan mempengaruhi rasa hormat.

Kualitas pengelolaan kelas memiliki pengaruh besar pada hasil belajar
siswa. Manajemen kelas yang menguntungkan memperkuat motivasi siswa
dan minat belajar siswa, sehingga memfasilitasi tujuan pengajaran yang
relevan (Aulia dan Sontani, 2018). Menurut Osakwe, manajemen kelas yang
efektif secara signifikan mempengaruhi iklim, motivasi, disiplin, hormat,
pencapaian tujuan dan prestasi akademik siswa dalam sistem sekolah
menengah (Aulia dan Sontani, 2018).
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Resti Aulia dan Uep Tatang Sontani (2018) menyimpulkan bahwa
pengelolaan kelas berdampak pada hasil belajar siswa. Pengelolaan kelas
dianggap menjadi hal yang permanen dalam pendidikan karena mayoritas
pembelajaran terjadi di dalam kelas. Dengan demikian, kualitas pengelolaan
kelas memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal tersebut
mengandung makna “semakin efektif pengelolaan kelas oleh guru, maka
semakin baik hasil belajar para siswa, sebaliknya semakin jelek pengelolaan
kelas oleh guru, maka semakin buruk hasil belajar para siswanya.

Dapat disimpulkan keterampilan pengelolaan kelas yang dimiliki oleh
guru fikih kelas VIIIC memiliki implikasi terhadap efektivitas pembelajaran.
Ini bermakna bahwa tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran di kelas
dipengaruhi oleh seberapa baik guru dalam menciptakan dan
mengendalikan kondisi belajar.

PENUTUP
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan
beberapa hal di antaranya:

1. Keterampilan guru dalam menciptakan kondisi belajar yang optimal untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas
tahun pelajaran 2021/2022 yaitu: 1) sikap tanggap yang dilakukan dengan
cara memandang secara saksama, gerak mendekati, memberi pernyataan,
dan memberi reaksi terhadap gangguan; 2) membagi perhatian secara visual
dan verbal; dan 3) pemusatan perhatian peserta didik yang dilakukan dengan
menggunakan media yaitu LCD  proyektor, memberi  tanda,
pertanggungjawaban, pengarahan dan petunjuk kelas, penghentian,
penguatan, kelancaran, dan kecepatan.

2. Keterampilan guru dalam mengendalikan kondisi belajar untuk meningkatan
efektivitas pembelajaran fikih kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas tahun pelajaran
2021/2022, di antaranya: 1) modifikasi perilaku; 2) pendekatan pemecahan
masalah kelompok dengan cara melibatkan orang lain, memperlancar tugas-
tugas dan memelihara kegiatan kelompok; dan 3) menemukan dan
memecahkan perilaku yang menimbulkan masalah.

3. Implikasi keterampilan pengelolaan kelas terhadap efektivitas pembelajaran
fikih kelas VIIIC di MTs N 3 Sambas tahun pelajaran 2021/2022, di
antaranya meningkatkan hasil belajar siswa, memperkuat minat belajar,
memengaruhi iklim belajar, memengaruhi kedisiplinan siswa, dan
memengaruhi rasa hormat.
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